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ABSTRACT SEPTEMBER 2023

Currently, Indonesia is experiencing a national disaster in the form of the Covid-19 which is a
virus with a very fast transmission rate. pandemic Covid-19 is allegedly not only attacking health but
also affecting the global economy. In the end, many people use digital transactions such as Mobile
banking during this pandemic. Mobile Banking service provided by banks to facilitate their
customers in transacting anywhere and anytime. Mobile banking useful for customers in carrying
out government policies of stay at home and physical distancing to break the chain of virus spread
during the covid 19. This study aims to determine the effect of Stay at home (X1) and Physical
distancing (X2) on interest in using Mobile banking (Y) during the Covid-19. The method used in
this study is multiple linear regression analysis, this is an analysis that describes the form of influence
between one or more variables with other variables. The type of data used in this study is a secondary
data source that was processed from 100 respondents from customers of Bank Central Asia Tbk Bogor
Main Branch Office. Based on the results of data processing, there is a significant positive effect
between stay at home on interest in using Mobile banking services at PT Bank Central Asia Tbk
Bogor Main Office, there is a significant positive effect between physical distancing on interest in
using Mobile banking services at PT Bank Central Asia Tbk Bogor main office. There is a joint
influence of stay at home and physical distancing on the Interest in Using Mobile banking Services
PT Bank Central Asia Tbk Bogor Main Office.
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ABSTRAK
Saat ini Indonesia sedang mengalami bencana nasional berupa pandemi Covid-19 yang
merupakan virus dengan tingkat penularan yang sangat cepat. Pandemi Covid-19 ini
disinyalir bukan hanya menyerang kesehatan namun juga menyangkut perekonomian
secara global. Pada akhirnya, banyak masyarakat yang menggunakan transaksi digital
seperti Mobile banking di masa pandemic ini. Mobile Banking merupakan layanan yang
disediakan perbankan untuk memudahkan nasabahnya dalam bertransaksi dimana dan
kapan saja. Mobile banking bermanfaat bagi nasabah dalam menjalankan kebijakan
pemerintah stay at home dan physical distancing untuk memutus rantai penyebaran virus di
masa pandemi covid 19.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Stay at home (Xi) dan Physical
distancing (X2) terhadap minat penggunaan Mobile banking (Y) pada masa pandemi Covid-
19. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda,
ini merupakan suatu analisis yang menggambarkan bentuk pengaruh antara satu variabel
atau lebih dengan variabel lainnya. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sumber data sekunder yang diolah dari 100 reponden nasabah Bank Central Asia Tbk
Kantor Cabang Utama Bogor. JIKES
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Utama Bogor.

Kata Kunci: Stay at home, physical distancing, minat dan Mobile Banking

PENDAHULUAN

Saat ini Indonesia sedang terkena bencana nasional berupa pandemi covid-19 yang
merupakan virus dengan tingkat penularan yang sangat cepat. Kasus ini pertama kali
terjadi di Tiongkok pada November 2019. Pandemi covid-19 ini disinyalir bukan hanya
menyerang kesehatan namun juga menyangkut perekonomian secara global. Pada
akhirnya, banyak masyarakat yang menggunakan transaksi digital di masa pandemi ini
sebagai layanan dalam mempermudah akses maupun kecepatan dalam memperoleh
informasi terkini dan transaksi finansial secara real/ time. Hal ini juga sekaligus
merealisasikan himbauan pemerintah agar membatasi penggunaan uang tunai atau kertas
untuk meminimalisir terjadinya kontak fisik antara sesama.

Pandemi covid-19 merupakan tantangan bagi dunia usaha, termasuk didalamnya
industri jasa keuangan perbankan. Perbankan sebagai lembaga keuangan yang
mengintermediasi masyarakat yang memiliki dana dengan yang membutuhkan dana
sebagai fungsi bank. Perbankan mempunyai berbagai macam produk dan jasa yang
memiliki peran strategis dalam pembangunan ekonomi Indonesia. Layanan perbankan
juga terus beroperasi melalui channel-channel elektronik dan juga mengoptimalkan
layanan digital dalam pembukaan rekening. Mobile banking adalah fasilitas layanan dalam
pemberian kemudahan akses maupun kecepatan dalam memperoleh informasi terkini
dan transaksi finansial secara real time. Produk layanan Mobile banking merupakan saluran
distribusi bank untuk mengakses rekening yang dimiliki nasabah melalui teknologi GPRS
dengan sarana telepon seluler.

Beberapa upaya yang telah dilakukan pemerintah dalam menangani penyebaran virus
covid-19 yaitu stay at home, physical distancing, psbb, 3m dan low contact pada beberapa
wilayah yang terindikasi virus covid-19. Stay at home merupakan aturan yang ditetapkan
pemerintah untuk mencegah penyebaran covid-19. Pemerintah mengharuskan setiap
orang untuk tidak keluar rumah demi keselamatan dan kesehatan masyarakat.
Pembatasan ini diharapkan mampu mencegah penyebaran covid-19. pemerintah juga telah
menerapkan gerakan WFH bagi sebagian pekerja di Indonesia. Tak hanya itu physical
distancing juga menjadi salah satu langkah pencegahan covid-19, karena kontak fisik secara
langsung beresiko tinggi terjadinya virus covid-19. Namun hal ini juga perlu disertai
dengan upaya pencegahan lainnya, seperti rajin membersihkan rumah, mencuci tangan
dan menjaga daya tahan tubuh.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab berbagai isu terkait dengan Pengaruh Stay at
home (X1) dan Physical Distancing sosial (X,), terhadap Minat Penggunaan layanan Mobile
Banking (Y) melalui analisis pengaruh Stay at home dan Physical Distancing berpengaruh
secara bersama-sama dan parsial terhadap Minat Penggunaan layanan Mobile Banking
pada PT Bank Central Asia Tbk Kantor Cabang Utama Bogor

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif bertujuan untuk memecahkan
hipotesis yang telah ditetapkan. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah PT
Bank Central Asia TBK Kantor Cabang Utama Bogor. Objek dalam Penelitian ini,
menguji hubungan antara variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y).
Penelitian ini mencoba menjelaskan Pengaruh Pandemi Covid-19 Terhadap Minat
Penggunaan Layanan Mobile Banking Studi Kasus pada PT Bank Central Asia TBK.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan metode simple random
sampling. Yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata (tingkatan) yang ada dalam populasi itu. Hal ini dilakukan apabila



anggota populasi dianggap homogen (sejenis). Dalam penelitian ini, karena jumlah Covid-19 Pandemic

populasi nasabah Bank BCA yang menggunakan Mobile Banking tidak diketahui maka
rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rumus Persamaan Limeshow.
Berdasarkan rumus tersebut maka n yang dihasilkan adalah 96,04 = 96 orang.

Data yang digunakan dalam penelitian ini ialah data primer yang bersumber dari
responden dan data tersebut diperoleh melalui penyebaran kuesioner terhadap nasabah
PT Bank Central Asia Tbk Kantor Cabang Utama Bogor.

Pengujian data penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda, dengan
menggunakan persamaan sebagai berikut :

Y=a+ 1.X1+B2.X2+33.X3+¢

Keterangan :

Y = Minat Penggunaan Layanan Mobile Banking
a = Konstanta

B = Koefisisen Regresi

X4 = Stay at Home

Xs = Physical Distancing

E = Kesalahan/standard Error

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi jenis Kelamin, usia, pendidikan
dan banyak penggunaan digital perbankan dalam satu bulan. Sebanyak 80 orang atau
80% responden berjenis kelamin perempuan, dan sisanya sebesar 20 orang atau 20%
responden berjenis kelamin laki-laki. Hal ini menjelaskan bahwa sebagian besar
responden adalah perempuan, yang artinya perempuan lebih banyak memiliki
kecenderungan bertransaksi menggunakan digital perbankan secara online dimasa
pandemi covid sekarang menggunakan Mobile Banking Bank BCA.

Berdasarkan usia, 52 orang atau 52% diantaranya berusia 17-21 tahun, 47 orang atau
47% berusia 23-30 tahun, 1 orang atau 1% berusia 31-40 tahun. Hal ini menjelaskan bahwa
jumlah responden berusia kisaran 17 - 21 tahun cenderung lebih sering bertransaksi online
menggunakan Mobile Banking Bank BCA dimasa pandemi Covid-19. Berdasarkan
pekerjaan dari 100 orang responden yang bekerja wirausaha sebanyak 3 orang atau 3 %,
Mahasiswa sebanyak 53 orang atau 53%, pelajar 3 orang atau 3%, karyawan swasta 38
orang atau 38%. Hasil ini menunjukan bahwa mahasiswa memiliki kecenderungan lebih
besar untuk bertransaksi online menggunakan Mobile Banking Bank BCA di masa
pandemi Covid-19.

Berdasarkan Pendidikan 64 orang atau 64% diantaranya memiliki penddikan terakhir
SLTA, 18 orang atau 18% memiliki penddikan terakhir D3/ Sederajat, dan 19 orang atau
31% memiliki penddikan terakhir S1/ Sederajat. Mayoritas Responden berdasarkan
pendidikan terakhir dalam penelitian ini yaitu SLTA. Hal ini menjelaskan bahwa jumlah
responden yang memiliki pendidikan terakhir SLTA cenderung lebih sering
menggunakan  Mobile Banking Bank BCA untuk keperluan transaksi perbankan dimasa
pandemic Covid-19.

Berdasarkan penggunaan digital banking dalam sebulan 1-2 kali penggunaan
sebanyak 30 orang atau 30%, penggunaan 3-4 kali 36 orang atau 36%, penggunaan 5 -
6 kali 18 orang atau 18%, dan sisanya > 6 kali sebanyak 16 orang atau 16%. Mayoritas
responden berdasarkan penggunaan digital banking dalam satu bulan dalam penelitian
ini yaitu 3 - 4 kali prnggunan. Hal ini menjelaskan bahwa, jumlah responden yang
menggunkan digital perbankan sebanyak 3-4 kali penggunaan dalam satu bulan
cenderung lebih besar untuk menggunakan Mobile Banking Bank BCA dalam
memenbhi transaksi dimasa pandemi Covid-19.

Hasil Uji Kualitas Data

Dari hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki nilai koefisien

korelasi (r) > 0.195 dan nilai Sig < 0.05, artinya seluruh pernyataan yang digunakan
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ditargetkan. Kemudian syarat data reliable adalah nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.60.
Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alfa atas variabel Stay at home (X1)
sebesar 0,711. Variabel Physical Distancing (X;) sebesar 0,862 dan Minat Penggunaan
sebesar 0,624. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pernyataan-pernyataan
dalam kuesioner ini reliabel karena mempunyai nilai Cronbach’s alfa lebih besar dari
0,60. Hal ini menunjukkan bahwa setiap item pernyataan yang digunakan mampu
memperoleh data yang konsisten dan apabila pernyataan itu diajukan kembali akan
diperoleh jawaban yang relatif sama dengan jawaban sebelumnya.

Hasil uji normalitas dapat diketahui dari nilai Unstandardized Residual dari uji statistik
non-parametrik Kolmogorov-Smirnov yaitu sebesar 0,171 dan tidak signifikan pada 0,055
diketahui nilai signifikansi 0,171 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual
“berdistribusi normal” dengan data yang normal artinya penelitian bisa dilanjutkan ke
tahap berikutnya. Hasil uji multikolinearitas, menunjukkan Nilai folerance variabel stay at
home sebesar 0,744 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,344 < 10 maka variabel inflasi
dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas, Nilai tolerance variabel physical sebesar 0,744 >
0,10 dan nilai VIF sebesar 1,344 < 10 maka variabel nilai tukar rupiah dinyatakan tidak
terjadi multikolinearitas. Berdasarkan grafik scatterplot uji heteroskedastisitas dapat
diketahui bahwa penyebaran data variabel stay at home (X1) dan Physical Distancing (X2)
dapat disimpulkan titik — titik yang ada tidak membentuk pola tertentu yang teratur maka
tidak terjadi heteroskedastisitas data dalam penelitian ini, maka analisis bisa dilanjutkan.
Hasil Analisis Regresi linear Berganda

Analisis regresi linear berganda ini untuk menguji hipotesis tentang pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen secara simultan maupun parsial.

Tabel 1 Hasil Analisis Regresi

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 5.291 1.799 2.940 .004
1 Stay at Home 272 .080 .300 3.407 .001
Physical Distancing .290 .056 .459 5.209 .000

Sumber : Data diolah SPSS versi 25, 2022.
Berdasarkan tabel diatas maka dibuat persamaan regresi sebagai berikut:
Y =5.291 + 0.272X; + 0.290X, + e

Keterangan :
Y = Stay at Home Xy = Physical Distancing
X = Minat Penggunaan e = Error

Adapun interprestasi atas persamaan regresi tersebut dapat dinyatakan sebagai berikut:

1. Nilai konstanta sebesar 5.291 menunjukkan konstanta dari minat penggunaan (Y)
dengan asumsi jika variabel stay at home (X1) dan Physical Distancing (X2) sama dengan
nol atau konstan maka minat penggunaan (Y) sebesar 5.201.

2. Koefisien regresi stay at home (X;) sebesar 0.272 menyatakan bahwa setiap perubahan
stay at home sebesar 1% maka minat penggunaan akan cenderung naik dengan
anggapan bahwa variabel lain, yaitu stay at home (X:) dan Physical Distancing (X2)
tidak dianggap ada, adanya hubungan yang positif ini, berarti bahwa antara stay at
home dengan minat penggunaan menunjukkan hubungan yang searah.

3. Koefisien regresi Physical Distancing (X;) sebesar 0.290 menyatakan bahwa setiap
perubahan Physical Distancing sebesar 1% maka minat penggunaan akan cenderung
naik dengan anggapan bahwa variabel lain, yaitu stay at home (Xi) dan Physical
Distancing (Xz) tidak dianggap ada, adanya hubungan yang positif ini, berarti bahwa
antara Physical Distancing dengan minat penggunaan menunjukkan hubungan yang
searah.

4. Variable dominan dalam penelitian ini yaitu Physical Distancing (X,) sebesar Y = C
(5.291) + X2 (0.290) = 5.581 menyatakan bahwa variable yang lebih dominan yaitu
Physical Distancing (X2).



Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan Covid-19 Pandemic

model dalam menerangkan variasi variabel independen terhadap variabel dependen.
Tabel 2 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 6632 440 428 2.019

a. Predictors: (Constant), Physical Distancing, Stay at Home
b. Dependent Variable: Minat Penggunaan

Sumber : Data diolah SPSS versi 25, 2022.

Dari output diatas, didapatkan nilai adjusted R square (koefisien determinasi) sebesar
0,440 yang artinya pengaruh variabel independen (X) yaitu, Stay at Home dan Physical
Distancing terhadap variabel dependen (Y) itu minat penggunaan sebesar 44%, sedangkan
sisanya sebesar 66% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model yang dianalisis.

Uji pengaruh simultan digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen
secara bersama-sama atau simultan membpengaruhi variabel dependen.

Tabel 3 Hasil Uji Simultan (Uji F)

Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
1 Regression 310.722 2 155.361 38.102 .000°
Residual 395.518 97 4.078
Total 706.240 99

a. Dependent Variable: Minat Penggunaan
b. Predictors: (Constant), Physical Distancing, Stay at Home

Sumber : Data diolah SPSS versi 25,2022.

Model persamaan ini memiliki tingkat signifikansi, yaitu 0,000 lebih kecil
dibandingkan taraf signifikansi a (0,05), dan nilai F hitung sebesar 38,102. Nilai F hitung
lebih besar dari F tabel (38,102 > 3,09). Maka dapat disimpulkan bahwa variabel
independen yaitu stay at home dan Physical Distancing dalam model penelitian ini secara
simultan berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu minat penggunaan.

Berdasarkan hasil uji statistik t (Tabel 1) menunjukkan bahwa dari 2 variabel yaitu stay
at home dan Physical Distancing yang dimasukkan dalam model regresi, keduanya
mempengaruhi signifikan secara parsial terhadap minat penggunaan. Hal ini dapat dilihat
dari minat penggunaan kedua variabel X, yakni Stay at Home dan X, Physical Distancing (p
<0,05).

Penelitian ini memiliki 3 hipotesis yang diajukan untuk meneliti pengaruh Pandemi
Covid-19 Terhadap Minat Penggunaan Layanan Mobile Banking Pada PT Bank Central
Asia Tbk Kantor Cabang Utama Bogor. Hasil hipotesis-hipotesis tersebut dijelaskan
sebagai berikut :

1. Diduga terdapat pengaruh stay at home terhadap minat penggunaan. Dari hasil
pengujian analisis regresi diperoleh nilai t hitung Stay at Home sebesar 3.407 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0.001 (p < 0,05) maka variable Stay at Home (X;)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan yang berarti H1
diterima.

2. Diduga terdapat pengaruh Physical Distancing terhadap minat penggunaan. Dari hasil
pengujian analisis regresi diperoleh nilai t hitung sebesar 5.209 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05) maka variable Physical Distancing (X;)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan yang berarti H2
diterima.

3. Diduga terdapat pengaruh Stay at Home, Physical Distancing, terhadap minat
penggunaan. Dari hasil pengujian analisis regresi diperoleh nilai f hitung sebesar
38.102 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05) maka variabel Stay at
Home (Xi) dan Physical Distancing (X3) secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap harga saham yang berarti H3 diterima.
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Pengaruh Stay at Home terhadap Minat Penggunaan Mobile Banking pada saat
Pandemi Covid-19. Berdasarkan hasil uji statistik secara parsial, pengujian hipotesis
dilakukan dengan membandingkan hasil nilai t hitung dengan t tabel, variabel Stay at
Home (X;) memperoleh t hitung sebesar 3,407 lebih besar 2,000. Nilai signifikan sebesar
0,001 lebih kecil dari 0,05. Maka dinyatakan bahwa Hj ditolak dan Ha diterima, artinya
variabel stay at home (X:) berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan
Mobile Banking pada masa pandemi Covid-19 pada nasabah Bank BCA kantor utama
Bogor. Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda nilai beta variabel stay at home sebesar
0,272. Hal ini berarti setiap kenaikan satu satuan variabel stay at home maka minat
penggunaan Mobile Banking Bank BCA kantor utama Bogor saat pandemi mengalami
peningkatan sebesar 27,2%. Maka semakin tinggi tingkat stay at home yang ditetapkan
pemerintah semakin tinggi pula minat penggunaan Mobile Banking pada saat pandemi
Covid-19.

Hasil ini menunjukkan bahwa variabel stay at home berpengaruh terhadap minat
penggunaan Mobile Banking pada saat pandemi Covid-19 dikarenakan Mobile Banking
menjadi salah satu alternatif nyata saat melakukan pembayaran secara low contact (online)
dan pada saat pemberlakuan PSBB, serta Mobile Banking menjadi salah satu solusi bagi
nasabah yang melakukan work for home. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Cindy
Rahayu (2021), Mardhiyaturr Ositaningsih (2021), Sri Rahayu (2021), M. Elfan Kaukab
(2021) dan Ahmad Novranzah (2022) yang memperoleh hasil penelitian Stay at Home
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan Mobile Banking. Berbeda
dengan penelitian Rona Elfiza (2021) yang memperoleh hasil penelitian Stay at Home
tidak berpengaruh terhadap penggunaan Mobile Banking.

Pengaruh Physical Distancing terhadap Minat Penggunaan Mobile Banking pada saat
Pandemi Covid-19. Berdasarkan hasil uji statistik secara parsial, pengujian hipotesis
dilakukan dengan membandingkan hasil nilai t hitung dengan t tabel, variabel Physical
Distancing (X;) memperoleh t hitung sebesar 5.209 sedangkan t tabel sebesar 2,000.
Sehingga t hitung lebih besar dari t tabel (5.230 > 2,000) dengan nilai signifikan sebesar
0,000, nilai signifikan tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Maka dinyatakan
bahwa Hj ditolak dan H, diterima, artinya variabel Physical Distancing (X2) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat penggunaan Mobile Banking pada saat Pandmei
Covid-19 pada nasabah Bank BCA kantor utama Bogor.

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda nilai beta variabel Physical Distancing
sebesar 0,290. Hal ini berarti setiap kenaikan satu satuan variabel Physical Distancing maka
minat penggunaan Mobile Banking pada saat pandemi Covid-19 pada Bank BCA Kantor
Utama Bogor mengalami peningkatan sebesar 29%. Oleh karena itu dapat diambil
kesimpulan bahwa hasil ini sesuai dengan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya,
yaitu Physical Distancing (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat penggunaan Mobile Banking pada saat pandemi Covid-19. Maka semakin tinggi
tingkat Physical Distancing yang ditetapkan pemerintah semakin tinggi pula minat
penggunaan Mobile Banking pada saat pandemi Covid-19. Hasilini menunjukkan bahwa
variabel Physical Distancing berpengaruh terhadap minat penggunaan Mobile Banking pada
saat pandemi Covid-19 dikarenakan dalam rangka meredam penyebaran covid- 19. Salah
satu langkah nasabah Bank BCA kantor utama Bogor tersebut selama pandemi Covid-19
menggunakan Mobile Banking untuk melakukan pembayaran nirkontak, sehingga nasabah
tidak terjadi kontak fisik dan juga tidak harus mengantri di keramaian sehingga kesehatan
nasabah tetap terjaga.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Cindy Rahayu (2021), Mardhiyaturr
Ositaningsih (2021), Adinda Siti Syahmira Silawane (2021) dan Ahmad Novranzah
(2022) yang memperoleh hasil penelitian Physical Distancing berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat penggunaan layanan Mobile Banking. Berbeda dengan
penelitian Rona Elfiza (2021) yang memperoleh hasil penelitian Physical Distancing tidak
berpengaruh terhadap penggunaan Mobile Banking.
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Banking Pada Saat Pandemi Covid-19. Berdasarkan hasil uji statistik secara simultan,
pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat nilai signifikansi yaitu sebesar 0,000
artinya 0,000 < 0,05 sehingga H, ditolak dan H, diterima, maka dapat disimpulkan bahwa
secara simultan, variabel Stay at home (X1) dan Physical Distancing (X,) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat penggunaan Mobile Banking pada masa pandemi Covid-19.
Hasil uji determinasi (R?) juga menunjukkan bahwa nilai koefisien R2 sebesar 0,440
artinya sebesar 44% variabel independen (Stay at home dan Physical Distancing)
mempengaruhi minat penggunaan Mobile Banking pada masa pandemi Covid-19,
sedangkan 66% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.

Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Cindy Rahayu
(2021), Mardhiyaturr Ositaningsih (2021), Adinda Siti Syahmira Silawane (2021), Sri
Rahayu (2021), M. Elfan Kaukab (2021) dan Ahmad Novranzah (2022) yang
menyatakan bahwa pandemi covid 19 berpengaruh positif signifikan terhadap minat
penggunaan layanan Mobile Banking. Berbeda dengan penelitian Rona Elfiza (2021) yang
memperoleh hasil penelitian pandemi covid 19 tidak berpengaruh terhadap penggunaan
Mobile Banking.

PENUTUP

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada PT Bank Central Asia Tbk Kantor
Cabang Utama Bogor mengenai Pengaruh Pandemi Covid-19 Terhadap Minat
Penggunaan Layanan Mobile Banking Studi Kasus pada PT Bank Central Asia Tbk Kantor
Cabang Utama Bogor, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: Stay at home memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap minat penggunaan dari hasil pengujian analisis
regresi diperoleh nilai t hitung Stay at Home sebesar 3.407 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0.001 (p < 0,05) maka variable Stay at Home (X;) H1 diterima.

Physical Distancing memiliki pengaruh positif signifikan terhadap minat penggunaan.
Dari hasil pengujian analisis regresi diperoleh nilai t hitung sebesar 5.209 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05) maka variable Physical Distancing (X,) H2 diterima.
Stay at Home dan Physical Distancing memiliki pengaruh positif signifikan terhadap minat
penggunaan. Dari hasil pengujian analisis regresi diperoleh nilai f hitung sebesar 38.102
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05) maka variabel Stay at Home (X;) dan
Physical Distancing (X,) secara simultan H3 diterima. Artinya bahwa Mobile Banking
menjadi salah satu alternatif dalam transaksi secara low contact (onling) dan solusi saat
pemberlakuan PSBB (Pembatasan Sosial Bersekala Besar) dan melakukan work for home.
Kemudian pengunaan Mobile Banking juga dapat terjaganya kesehatan nasabah dari jarak
fisik konsumen yang tidak harus antri di keramaian.
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